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ABSTRACT

STUDY OF Bacillus coagulans AND Bacillus polymyxa BACTERIAL
EFFECTIVITY ON GROWTH AND SURVIVAL RATE OF WHITE
SHRIMP (Litopenaeus vannamei) IN LOW SALINITY CULTURE

By
M. NURUL FAJRI

White shrimp culture (Litopenaeus vannamei) is one of the world’s biggest
aquaculture activity. Shrimp ponds are source of wastes like ammonia, urea,
phosphorus, and hydrogen sulfide which can pollute the coastal and reduce the
cultured white shrimp’s performance. Application of Bacillus coagulants and
Bacillus polymyxa is one of the solution to reduce negative impact of shrimp
culture and also increase growth and survival rate of cultured white shrimp in low
salinity water. The research goal is to study the effects of B. coagulants and B.
polymyxa bacteria on white shrimp performance. This research consisted of two
treatments, namely treatment A (cultured by give combination of B. coagulants
and B. polymyxa bacteria) and treatment B (Cultured without giving combination
of bacteria) which each treatment consisted of 4 replications. Observed parameters
were growth (absolute and daily), survival rate, biomass, feed conversion ratio,
total ammonia nitrogen (TAN), total ammonia, total organic carbon, identification
of dominant plankton and water quality (temperature, pH, DO, and salinity).
Results showed that cultured shrimp in treatment with bacteria and without
bacteria gave average absolute growth value of 11,29 g and 10,75 g and average
growth rate value of 0,179 g/day and 0,149 g/day respectively. Treatment with
bacteria had average survival rate of 72 % and treatment without bacteria 65 %.
Based from t-test results, all observed parameters between two treatments were
not significantly different in 95 % of confidence level. This was happened due to
insufficient dose of effective bacterial and presence of outdoor factors like
fluctuation of oxygen, pH, and temperature.

Key words : white shrimp, Bacillus coagulants, Bacillus polymyxa, growth, and
survival rate



ABSTRAK

KAJIAN EFEKTIVITAS BAKTERI Bacillus coagulans DAN Bacillus
polymyxa TERHADAP PERTUMBUHAN DAN SINTASAN UDANG
PUTIH (Litopenaeus vannamei) YANG DIPELIHARA PADA
SALINITAS RENDAH

Oleh

M. NURUL FAJRI

Budidaya udang putih (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu aktivitas
budidaya terbesar di dunia. Tambak udang merupakan salah satu sumber limbah
seperti ammonia, urea, fosfor, dan hidrogen sulfida yang dapat mencemari pesisir
dan mengurangi performa udang putih budidaya. Penerapan aplikasi bakteri
Bacillus coagulans dan Bacillus polymyxa merupakan salah saru solusi untuk
mengurangi dampak negatif budidaya udang serta meningkatkan pertumbuhan
dan sintasan udang putih yang dipelihara pada salinitas rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian bakteri B. coagulans dan B.
polymyxa terhdap performa udang putih. Penelitian ini terdiri dari dua perlakuan
yaitu perlakuan A (pemeliharaan dengan pemberian kombinasi bakteri B.
coagulans dan B. polymyxa) dan perlakuan B (pemeliharaan tanpa pemberian
kombinasi bakteri) dengan masing-masing perlakuan terdiri dari 4 ulangan.
Parameter yang diamati adalah pertumbuhan (mutlak dan harian), sintasan,
biomassa, rasio konversi pakan, Total Amonia Nitrogen (TAN), kadar amonia,
kadar karbon organik, identifikasi plankton dominan dan kualitas air (suhu, pH,
DO, dan salinitas). Hasil penelitian menunjukkan bahwa udang yang dipelihara
pada perlakuan pemberian bakteri dan tanpa pemberian bakteri memberikan nilai
rata-rata pertumbuhan mutlak sebesar 11,29 g dan 10,75 @ serta rata-rata
pertumbuhan harian sebesar 0,179 g/hari dan 0,149 g/hari secara berturut-turut.
Perlakuan dengan pemberian bakteri memiliki tingkat sintasan rata-rata sebesar
72 % dan perlakuan tanpa bakteri sebesar 65 %. Berdasarkan hasil uji t, seluruh
parameter pengamatan antar perlakuan tidak menunjukkan adanya perbedaan
nyata pada selang kepercayaan 95 %. Hal ini disebabkan karena dosis bakteri
yang kurang optimal dan adanya faktor pemeliharaan outdoor seperti fluktuasi
oksigen, pH, dan suhu.

Kata kunci : udang putih, Bacillus coagulans, Bacillus polymyxa, pertumbuhan,
dan sintasan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang putih (Litopenaeus vannamei) merupakan organisme budidaya yang sangat
cepat perkembangannya di dunia. Pada tahun 2004, produksi udang putih
meningkat secara global mendekati nilai 1.386.000 ton. Peningkatan terus terjadi
hingga pada tahun 2013 dengan catatan angka sebesar 3.289.000 ton (FAO, 2016).
Pesatnya perkembangan budidaya udang putih membuat semakin luasnya lahan
tambak di pesisir pantai yang digunakan. Tambak udang merupakan salah satu
sumber limbah seperti ammonia, urea, fosfor, dan hidrogen sulfida yang dapat
mencemari wilayah pesisir (Anthony dan Philip, 2006). Hal ini menimbulkan

kerusakan pada ekosistem alami yang ada.

Akumulasi limbah organik tambak udang merupakan penyebab utama dari
menurunnya kualitas air dan munculnya penyakit. Permasalahan limbah
menyebabkan menurunnya kualitas air sehingga memunculkan penyakit-penyakit
yang menyerang udang budidaya belakangan ini, seperti White Spot Syndrome
Virus (WSSV), White Feces Disease (WFD), Infectious Myonecrosis Virus
(IMNV), dan infeksi Bakteri Vibrio. Pencemaran limbah yang tinggi
mengakibatkan kematian massal udang-udang budidaya tersebut. Hal ini
merugikan secara ekonomi bagi pembudidaya.

Untuk mengurangi dampak negatif tersebut, banyak hal mulai dilakukan. Salah
satunya adalah pengembangan teknologi bioremediasi. Bioremediasi merupakan
metode yang memanfaatkan bakteri dan telah terbukti mampu menjaga kualitas
air pada budidaya udang tetap stabil (Martinez-Cordova, 2011). Namun,
pemanfaatan teknologi seperti bioremediasi pada tambak udang di pesisir
terkadang masih kurang efektif karena luasnya lahan pesisir yang digunakan dan
banyaknya limbah organik yang dihasilkan. Belakangan ini, mulai dikembangkan
sistem budidaya udang yang menggunakan kolam di lahan daratan dengan
salinitas air yang lebih rendah. Pemakaian sistem ini mampu mengurangi

penggunaan lahan pesisir serta mengantisipasi terjadinya infeksi penyakit karena



adanya penggunaan air tanah yang lebih steril. Hasil yang baik ini berpotensi akan
menjadi lebih baik bila disandingkan dengan aplikasi teknologi bioremediasi

dengan menggunakan bakteri lokal (indigenous bacteria).

Beberapa jenis bakteri lokal yang mampu menurunkan amonia dan kandungan
bahan organik dalam tambak budidaya udang adalah Bacillus polymyxa dan
Bacillus coagulans (Wijaya, 2016). B. polymyxa telah diketahui mampu
membantu proses fiksasi nitrogen dan mampu memproduksi zat polimiksin
sebagai antibiotik (Shaheen et al., 2011). Sedangkan B. coagulans merupakan
bakteri yang mampu memproduksi asam laktat dan telah dinyatakan aman oleh
European Food Safety Authority (EFSA) untuk digunakan sebagai probiotik pada
udang (Endres et al., 2009). Kedua bakteri tersebut tidak bersifat patogen dan
berpotensi untuk dikembangkan menjadi bioremediator pada sistem budidaya
udang di kolam darat. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh kombinasi bakteri B. polymyxa dan B. coagulans terhadap performa
udang putih (Litopenaeus vannamei) yang dipelihara pada salinitas rendah.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian bakteri B.
coagulans dan B. polymyxa meliputi pertumbuhan, sintasan (tingkat
kelulushidupan), dan rasio pakan pada udang putih (Litopenaeus vannamei).

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi tentang aplikasi bakteri B.
polymyxa dan B. coagulans pada budidaya udang putih serta pengaruhnya
terhadap performa udang putih.

1.4 Kerangka Pemikiran

Budidaya udang putih merupakan salah satu kegiatan budidaya yang paling pesat

pertumbuhannya di Indonesia. Pada tahun 2004, produksi udang di Indonesia



mencapai 300.000 ton. Hasil produksi tersebut meningkat sekitar 2,5 kali lipat
pada tahun 2013 hingga mencapai 743.000 ton (FAO, 2016). Laju produksi udang
yang semakin tinggi terjadi sebagai akibat dari bertambahnya permintaan terhadap
konsumsi udang. Peningkatan permintaan mengakibatkan pembudidaya udang
meningkatkan padat tebar dan memperluas lahan tambak di pesisir, sehingga
mengakibatkan meningkatnya akumulasi limbah organik di tambak.

Peningkatan padat tebar akan berpengaruh pada peningkatan akumulasi limbah
organik yang berasal dari feses udang dan sisa pakan yang tidak termakan. Feses
dan sisa pakan akan menjadi limbah amonia (NH3) yang kemudian akan memicu
munculnya urea (CONzH,) dan hidrogen sulfida (H,S) (Anthony dan Philip,
2006). Akumulasi limbah organik telah diketahui sebagai penyebab utama
kematian massal pada udang di tambak. Banyak usaha telah dilakukan untuk
mengurangi dampak negatif dari limbah organik, salah satunya yaitu dengan
melakukan budidaya intensif menggunakan teknologi bioremediasi yang
diharapkan menjadi solusi bagi permasalahan tersebut.

Bioremediasi merupakan metode pemanfaatan bakteri dan/atau produk turunannya
untuk menyelesaikan masalah-masalah lingkungan atau untuk menghilangkan
senyawa yang tidak diinginkan dari tanah, lumpur, air tanah atau air permukaan
sehingga lingkungan tersebut kembali bersih dan alamiah (Ranjan dan Siddhnath,
2014). Bakteri B. polymyxa dan B. coagulans merupakan bakteri yang memiliki
potensi sebagai agen bioremediator karena telah diketahui tidak bersifat patogen
dan mampu mengurai akumulasi bahan organik dari nitrogen seperti amonia
(Wijaya, 2016). Aplikasi bakteri bioremediasi B. polymyxa dan B. coagulans
dalam pemeliharaan udang pada kolam diharapkan mampu mendukung
terciptanya budidaya udang yang berkelanjutan melalui pengurangan limbah.

Penjelasan mengenai kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

1.5 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hp=0 =0, tidak ada pengaruh pemberian kombinasi bakteri B. polymyxa dan

B. coagulans terhadap pertumbuhan udang putih .

H; =0 #0, ada pengaruh pemberian kombinasi bakteri B. polymyxa dan B.

coagulans terhadap pertumbuhan udang putih.

2. Ho=0=0, tidak ada pengaruh pemberian kombinasi bakteri B. polymyxa dan

B. coagulans terhadap sintasan udang putih .

H; =6 #0, ada pengaruh pemberian kombinasi bakteri B. polymyxa dan B.

coagulans terhadap sintasan udang putih.



Il. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Agustus 2016, berlokasi di
Laboratorium Budidaya Perairan dan Laboratorium Lapang, Gedung K, Jurusan

Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah sebagai berikut : terpal, blower, pipa berukuran %
inci, bilah bambu, ember, scope-net, timbangan digital, cawan petri, tabung reaksi,
tabung erlenmeyer, labu ukur, jarum inokulan, triangle spreader, bunsen, autoklaf,
hot plate stirrer, laminary airflow, inkubator, spektrofotometer, kertas saring, DO

meter, pH meter, refraktrometer, termometer, dan mikroskop cahaya.

Sedangkan bahan yang dipakai adalah sebagai berikut : air laut steril, air tawar,
benur udang putih (L. vannamei), spritus, alkohol 70 %, media Tryptone Soy Agar
(TSA), media Tryptone Soy Broth (TSA), akuades, molase, urea, isolat bakteri B.
polymyxa serta B. coagulans, larutan MnSQy, larutan hipoklorid, larutan fenat,
K2Cr,07, dan H,SO, pekat.

2.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 2 perlakuan dengan 4 kali ulangan dengan perlakuan
yaitu A) pemeliharaan udang dengan diberikan kombinasi bakteri B. polymyxa
dan B. coagulans, dan B) pemeliharaan udang tanpa diberikan kombinasi bakteri.

Skema posisi perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Kererangan :
A : Perlakuan kombinasi bakteri Bacillus polymyxa dan Bacillus coagulans

B : Perlakuan tanpa kombinasi bakteri

Gambar 2. Tata Letak Kolam Penelitian

2.4 Prosedur Penelitian
2.4.1 Persiapan Penelitian

2.4.1.1 Persiapan Bakteri Uji Bacillus polymyxa dan Bacillus coagulans

Bakteri uji dipersiapkan dengan mengultur kembali bakteri Bacillus polymyxa dan
Bacillus coagulans pada media agar miring TSA 70 % air laut agar mendapatkan
biakan bakteri yang lebih muda. Selanjutnya bakteri dikultur pada media cair TSB
70 % air laut agar dapat disimpan hingga saatnya digunakan. Isolat bakteri pada
media TSB ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Isolat Bakteri pada Media TSB 70 % Air Laut

Bakteri dikultur pada media hingga mencapai kepadatan 10° CFU/ml,
penghitungan kepadatan bakteri dilakukan dengan menggunakan metode turbidity

meter dengan mengukur absorbansi media menggunakan spektrofotometer



(panjang gelombang 625 nm) dan menghitung kepadatan menggunakan
persamaan McFarland :
Y=aX+b
Keterangan:
Y : Kepadatan (CFU/ml)
a :2,62x10°
X : nilai absorbansi
b :6,39 x 10

Hasil biakan bakteri dalam media TSB kemudian dikultur secara massal ke dalam
10 | media berisi larutan yang terdiri dari campuran molase, urea, dan air dengan
rasio C/N 10.

2.4.1.2 Persiapan Kolam

Wadah untuk pemeliharaan adalah kolam beton yang dilapisi terpal sejumlah 8
kolam. Kolam yang digunakan berukuran 2 x 4 m dengan ketinggian 60 cm.
Kolam diisi dengan air laut setinggi 13 - 14 cm dan diendapkan selama 24 jam.
Kemudian diisi dengan air tawar hingga mencapai salinitas yang diinginkan (6 -
10 ppt). Penyesuaian salinitas air dilakukan menggunakan rumus berikut :

S — S1V1 + S2V2
T TV w2
Keterangan :

Sn : Salinitas target (ppt)

S1: Salinitas air yang diencerkan (ppt)
V1 : volume air yang diencerkan (l)

S2 : Salinitas air yang ditambahkan (ppt)
V2 : Volume air yang ditambahkan (1)

Aerasi kuat dipasang menggunakan blower yang dialirkan menggunakan pipa
berukuran 0,5 inci yang telah dilubangi dan diletakkan pada dasar kolam. Aerasi



dilakukan hingga mencapai nilai DO sebesar 4,0 ppm atau lebih. Setting aerasi
kolam ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Aerasi Kolam

2.4.1.3 Persiapan Benur Udang

Benur udang didatangkan dari Kalianda, Lampung Selatan dengan ukuran PL 10-
15. Benur diaklimatisasi dengan cara diberikan sampel air kolam agar udang
mampu menyesuaikan diri. Air diaerasi dan didiamkan selama satu hari. Proses

aklimatisasi benur ditunjukkan pada Gambar 5.

a b

Gambar 5. (a) Benur Udang, dan ; (b) Pemberian Aerasi pada Benur

Benih udang dimasukkan ke dalam kolam secara perlahan dengan memasukkan
air kolam sedikit demi sedikit ke dalam plastik. Apabila plastik berisi benur udang
putih telah terendam dan udang sudah mulai keluar menuju kolam, maka udang
dapat di tuangkan semua ke dalam kolam.



2.4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan benih udang dengan padat tebar 75
ekor/m? (600 ekor/kolam). Pemeliharaan udang dilakukan selama 63 hari dengan

pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari (blind feeding).

Selama pemeliharaan, perlakuan A diberikan kombinasi bakteri B. polymyxa dan
B. coagulans sebanyak 400 ml/kolam. Pemberian bakteri harus dilakukan secara
berkala sebanyak 1 minggu sekali sampai akhir penelitian. Sedangkan perlakuan
B tidak diberi tambahan bakteri (kontrol).

2.4.3 Parameter Pengamatan
2.4.3.1 Pertumbuhan

Analisis pertumbuhan dilakukan dengan melakukan sampling udang, kemudian
mengukur berat udang tersebut. Parameter pertumbuhan yang akan diamati ada
dua, yaitu pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan harian (Growth Rate).
Pertumbuhan mutlak dihitung dengan rumus berikut :

W =Wt-Wo
Keterangan :
W : Pertambahan bobot tubuh (g/ekor)
Wo : Bobot rata-rata udang pada awal penelitian (g/ekor)

W1t : Bobot rata-rata udang pada akhir penelitian (g/ekor)

Sedangkan rumus dari laju pertumbuhan harian adalah sebagai berikut :

Wt—Wo
T

GR =

Keterangan :

GR : Growth Rate (g/ekor/hari)

Wo : Bobot rata-rata udang pada awal penelitian (g/ekor)
W1 : Bobot rata-rata udang pada akhir penelitian (g/ekor)

T : waktu pemeliharaan (hari)



2.4.3.2 Sintasan

Sintasan atau Survival Rate (SR) adalah nilai tingkat keberlangsungan hidup yang
dihitung dengan cara membandingkan jumlah udang yang hidup di awal
penelitian dengan jumlah udang yang hidup di akhir penelitian. Nilai SR dihitung

dengan rumus :

Nt
SR = — X100%
No

Keterangan :
SR : Survival Rate (%)
No : Jumlah udang yang hidup di awal penelitian (ekor)

Nt :Jumlah udang yang hidup di akhir penelitian (ekor)

2.4.3.3 Biomassa

Perhitungan nilai biomassa dilakukan untuk mengetahui jumlah bobot total dari
seluruh udang yang diteliti. Nilai biomassa didapatkan dengan mengalikan bobot
rata-rata udang dengan jumlah udang yang hidup di akhir penelitian. Rumus

menghitung biomassa adalah sebagai berikut :

AWt = Nt x Wt
Keterangan :
AWI : Biomassa akhir (g)
Nt :Jumlah udang yang hidup di akhir penelitian (ekor)
Wt : Bobot rata-rata udang di akhir penelitian (g)

2.4.3.4 Rasio Konversi Pakan

Perhitungan nilai Rasio Konversi Pakan atau Feed Conversion Ratio (FCR)
dilakukan dengan membandingkan jumlah pakan yang diberikan dan biomassa
udang yang dihasilkan. Semakin kecil nilai FCR maka semakin efisien pakan
yang diberikan terhadap biomassa yang dihasilkan. Rumus untuk menghitung
FCR adalah sebagai berikut:

10



FCR = ———
AWt— AWo

Keterangan :

FCR : Feed Convertion Ratio

F  :Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)
AWt : Biomassa udang di akhir pemeliharaan (g)

Awo : Biomassa udang di awal pemeliharaan (g)

2.4.3.5 Total Amonia Nitrogen (TAN)

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui kadar TAN yang terdapat dalam air
sampel pada penelitian ini. Pengukuran dimulai dengan menyediakan 10 ml
sampel air yang telah disaring menggunakan kertas saring. Sampel tersebut
ditambahkan 0,05 ml MnSO,, lalu dikocok dan didiamkan. Larutan kemudian
ditambahkan 0,5 ml larutan hipoklorus, lalu dikocok dan didiamkan. Setelah itu,
larutan ditambahkan 0,6 ml larutan fenat. Proses penghomogenan larutan
dilakukan di atas vortex mixer. Setelah dihomogenkan, larutan didiamkan selama
1 jam. Larutan kemudian diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer
dengan panjang gelombang 625 nm. Hasil nilai absorbansi kemudian dikalikan
dengan nilai grafik standar TAN (0,357478) untuk mengetahui nilai TAN pada air

sampel tersebut.

2.4.3.6 Kadar Amonia (NH3)

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui kadar amonia yang terdapat dalam
air sampel pada penelitian ini. Nilai amonia didapatkan dengan mengalikan nilai
TAN dengan koefisien nilai suhu dan pH (Lampiran 1) yang terukur pada sampel

air yang terdapat di kolam penelitian.
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2.4.3.7 Kadar Karbon Organik

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui kadar karbon organik air sampel
yang digunakan pada penelitian ini. Sampel disediakan sebanyak 10 ml ke dalam
tabung reaksi, kemudian ditambahkan 1 ml K,Cr,O; lalu dikocok dan didiamkan
selama 10 menit. Setelah itu, larutan ditambahkan 2 ml H,SO, pekat lalu dikocok
dan didiamkan kembali selama 15 menit. Larutan kemudian ditambahkan 7 mi
akuades lalu dikocok dan didiamkan kembali selama 10 menit. Larutan tersebut
diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang
600 nm. Berdasarkan data tersebut, dibuat grafik standar absorban dan konsentrasi
karbon (Lampiran 2).

2.4.3.8 ldentifikasi Plankton

Proses identifikasi plankton dilakukan untuk mengetahui jenis fitoplankton dan
zooplankton yang dominan terdapat pada kolam pemeliharaan udang pada
penelitian ini. Sebanyak 1 ml air diambil dari kolam penelitian. Sampel air
tersebut kemudian diamati melalui mikroskop cahaya dengan perbesaran 10 X.

Hasil plankton yang teramati diidentifikasi berdasarkan buku Newell (1973).

2.4.3.9 Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur adalah oksigen terlarut (Dissolved Oxygen), pH,
suhu, salinitas. Nilai DO didapatkan dengan menggunakan alat DO meter dengan
satuan mg/l, nilai pH dikur menggunakan alat pH meter, nilai suhu diukur
menggunakan alat termometer dengan satuan Celcius (°C), serta nilai salinitas
diukur menggunakan alat refraktometer dengan satuan ppt. Pengukuran parameter
DO, pH, suhu, dan salinitas dilakukan setiap 3 hari. Selain untuk mengawasi
kualitas air agar tetap terjaga, pengamatan juga dilakukan untuk mengetahui
fluktuasi beberapa parameter kualitas air yang umumnya berpengaruh terhadap

performa udang putih.
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2.5 Analisis Data

Hasil data penelitian akan diuji menggunakan uji normalitas Shapiro-wilk untuk
mengetahui apakah data memiliki distribusi normal atau tidak. Apabila data
berdistribusi normal, maka akan digunakan analisis statistika parametrik uji t (o0 =
0,05) untuk membandingkan dua nilai tengah secara bebas dengan asumsi bahwa
kedua populasi memiliki ragam yang sama. Apabila data tidak terdistribusi
normal, maka digunakan analisis statistika non-parametrik yaitu uji Mann Whitney
U untuk membandingkan nilai pada dua perlakuan yang berbeda. Kemudian, hasil
dari pengukuran identifikasi plankton dominan dan parameter kualitas air akan

dianalisis secara deskriptif.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Pemberian kombinasi bakteri B. coagulans dan B. polymyxa tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan mutlak, pertumbuhan harian, sintasan, biomassa, dan
rasio konversi pakan pada udang putih yang dipelihara pada salinitas rendah.
Namun secara deskriptif, perlakuan kombinasi bakteri memberikan performa yang
lebih baik pada pertumbuhan, sintasan, biomassa, dan rasio konversi pakan udang

putih dibandingkan perlakuan kontrol.

4.2 Saran

Pengaplikasian hasil penelitian mengenai udang putih sangat penting dilakukan
pada lingkungan outdoor karena dapat memberikan hasil berbeda bila
dibandingkan dengan penelitian laboratorium yang terkontrol. Hasil yang sangat
baik di laboratorium belum tentu berbanding lurus dengan kenyataan di lapangan
yang memiliki banyak faktor pengganggu. Selain itu, perlu juga diteliti kombinasi
bakteri dengan dosis yang optimal. Hal ini untuk mengetahui apakah penambahan
dosis dapat memberikan pengaruh lebih baik terhadap performa udang putih yang
dipelihara pada sistem outdoor. Oleh karena itu, disarankan untuk lebih banyak
mengaplikasikan penelitian di lapangan dengan dosis bakteri yang berbeda agar
hasil penelitian bisa memperhatikan segala faktor alam yang ada pada aktivitas

budidaya.
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